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ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSKESMAS REJOSO 
KABUPATEN NGANJUK DITINJAU DARI 

DISIPLIN KERJA, DAN BUDAYA ORGANISASI

Restin Meilina, M.M.
UNIVERSITAS NUSANTARA

 
 

Penelitian ini dilatar belakangi pada kinerja pegawai di Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk 
yang masih rendah. Kepemimpinan kurang efektif dikarenakan hubungan yang kaku antara bawahan 
dan atasan serta kurang tegasnya pimpinan dalam 
Disiplin Kerja yang kurang dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang tidak tepat waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Budaya Organisasi belum optimal dikarenakan masih banyak pegawai yang 
masih berbicara bukan masalah pekerjaan, belum terciptanaya keharmonisan dan kenyamanan di 
Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengetahui: (1) Pengaruh kepemimpinan secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten 
kerja secara signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (3) Pengaruh 
budaya organisasi secara signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. 
(4) Pengaruh kepemimpinan, dis
pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampel jenuh dimana semua anggota dijadikan sam
40 pegawai dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 
versi 16. 

Hasil dari penelitian ini, yaitu: (1) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (2) Ada pengaruh yang signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (3) Ada pengaruh 
yang signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabup
Nganjuk. (4) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan, disiplin kerja, dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk.
 
 
KATA KUNCI  : Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, dan Kinerj
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi pada kinerja pegawai di Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk 

yang masih rendah. Kepemimpinan kurang efektif dikarenakan hubungan yang kaku antara bawahan 
dan atasan serta kurang tegasnya pimpinan dalam menegakkan peraturan yang telah disepakati. 
Disiplin Kerja yang kurang dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang tidak tepat waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Budaya Organisasi belum optimal dikarenakan masih banyak pegawai yang 

masalah pekerjaan, belum terciptanaya keharmonisan dan kenyamanan di 
Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengetahui: (1) Pengaruh kepemimpinan secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (2) Pengaruh disiplin 
kerja secara signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (3) Pengaruh 
budaya organisasi secara signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. 
(4) Pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja, dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja 
pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampel jenuh dimana semua anggota dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumalah 
40 pegawai dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows 

Hasil dari penelitian ini, yaitu: (1) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap 
da Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (2) Ada pengaruh yang signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (3) Ada pengaruh 
yang signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabup
Nganjuk. (4) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan, disiplin kerja, dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk.

Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, dan Kinerj
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Penelitian ini dilatar belakangi pada kinerja pegawai di Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk 
yang masih rendah. Kepemimpinan kurang efektif dikarenakan hubungan yang kaku antara bawahan 

menegakkan peraturan yang telah disepakati. 
Disiplin Kerja yang kurang dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang tidak tepat waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Budaya Organisasi belum optimal dikarenakan masih banyak pegawai yang 

masalah pekerjaan, belum terciptanaya keharmonisan dan kenyamanan di 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengetahui: (1) Pengaruh kepemimpinan secara 
Nganjuk. (2) Pengaruh disiplin 

kerja secara signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (3) Pengaruh 
budaya organisasi secara signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

iplin kerja, dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
pel. Sampel dalam penelitian ini berjumalah 

software SPSS for windows 

Hasil dari penelitian ini, yaitu: (1) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap 
da Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (2) Ada pengaruh yang signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. (3) Ada pengaruh 
yang signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten 
Nganjuk. (4) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan, disiplin kerja, dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, dan Kinerja Pegawai 
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I. LATAR BELAKANG

Setiap organisasi selalu 

berusaha untuk dapat mencapai 

tujuannya. Salah satu sumber daya 

organisasi yang memiliki peran 

penting dalam mencapai tujuannya 

adalah sumber daya manusia. Hal ini 

dikarenakan sumber daya manusia 

memiliki peran sebagai subyek 

pelaksana kegiatan dan kebijak

operasional suatu organisasi, 

perusahaan, badan ataupun 

sejenisnya.  

Puskesmas adalah salah satu 

sarana pelayanan kesehatan atau unit 

pelaksana teknis yang 

bertanggungjawab 

menyelenggarakan pembangunan 

kesehatan di suatu wilayah 

kabupaten atau kota. Pus

merupakan fasilitas yang 

menjangkau masyarakat mempunyai 

peran penting sebagai tangan 

pemerintah untuk pelayanan 

kesehatan masyarakat. Peran penting 

tersebut tidak terwujud jika tidak 

didukung dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Jika 

memiliki fasilitas terbaikpun tetapi 

sumber daya manusianya tidak 

mampu mengelola dengan baik maka 

tidak akan maksimal.
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LATAR BELAKANG 

Setiap organisasi selalu 

berusaha untuk dapat mencapai 

tujuannya. Salah satu sumber daya 

organisasi yang memiliki peran 

penting dalam mencapai tujuannya 

adalah sumber daya manusia. Hal ini 

dikarenakan sumber daya manusia 

memiliki peran sebagai subyek 

pelaksana kegiatan dan kebijakan 

operasional suatu organisasi, 

perusahaan, badan ataupun 

uskesmas adalah salah satu 

sarana pelayanan kesehatan atau unit 

pelaksana teknis yang 

menyelenggarakan pembangunan 

kesehatan di suatu wilayah 

kabupaten atau kota. Puskesmas 

merupakan fasilitas yang 

menjangkau masyarakat mempunyai 

peran penting sebagai tangan 

pemerintah untuk pelayanan 

kesehatan masyarakat. Peran penting 

tersebut tidak terwujud jika tidak 

didukung dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Jika 

ki fasilitas terbaikpun tetapi 

sumber daya manusianya tidak 

mampu mengelola dengan baik maka 

tidak akan maksimal.Menurut 

Kasmir (2016:182) 

hasil pekerjaan 

yang telah dicapai 

menyelesaikan tugas

tanggung jawab yang diberikan 

dalam waktu tertentu

faktor yang merupakan bagian dari 

kinerja sebagai

buruknya kinerja seseorang adalah 

kualitas kerja dan ketepatan waktu 

penyelesaian suatu pekerjaan. 

Puskesmas Rejoso Kabupaten 

Nganjuk bergerak dibidang 

pelayanan kesehatan dan berlokasi di 

Jl. PU No. 1, Banjarejo,

Kabupaten Nganjuk

Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai, kepemimpinan termasuk 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhinya. 

(2012:340) kepemimpinan 

suatu proses untuk mengarahkan dan 

mempengaruhi orang lain agar mau 

melaksanakan tugasnya u

mencapai tujuan organisasi.

suatu organisasi, kepemimpinan 

merupakan salah satu bagian paling 

penting, oleh karena itu jika 

organisasi 

peningkatan kinerja pegawai maka 

harus dari pemimpin.

Selain masalah kepemimpinan, 

disiplin kerja juga merupakan salah 
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Kasmir (2016:182) “kinerja adalah 

hasil pekerjaan dan perilaku kerja 

yang telah dicapai pegawaidalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan 

dalam waktu tertentu”.  Dari sekian 

faktor yang merupakan bagian dari 

sebagai ukuran baik 

buruknya kinerja seseorang adalah 

kualitas kerja dan ketepatan waktu 

penyelesaian suatu pekerjaan. 

Puskesmas Rejoso Kabupaten 

anjuk bergerak dibidang 

kesehatan dan berlokasi di 

1, Banjarejo, Rejoso, 

Kabupaten Nganjuk. 

Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai, kepemimpinan termasuk 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Menurut Bangun 

kepemimpinan adalah 

suatu proses untuk mengarahkan dan 

mempengaruhi orang lain agar mau 

melaksanakan tugasnya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dalam 

suatu organisasi, kepemimpinan 

merupakan salah satu bagian paling 

leh karena itu jika 

 menginginkan 

peningkatan kinerja pegawai maka 

harus dari pemimpin. 

Selain masalah kepemimpinan, 

juga merupakan salah 
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satu faktor yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kinerja

Menurut Hasibuan (2013:193)

disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seorang me

peraturan organisasi

norma sosial yang berlaku.

kerja yang baik mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas

diberikan kepadanya.

mendorong gairah kerja, semangat 

kerja, dan terwujudnya tujuan 

organisasi. 

Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai tidak hanya dengan 

kepemimpinan dan disipli

tetapi juga budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan salah 

satu jantung dari sebuah lembaga

maka sangatlah diperlukan buda

yang dapat mengayomi dan membuat 

semua pegawai merasa saling 

memiliki dan nyaman berada 

didalamnya tanpa ada pembedaan 

tentang ras. Menurut 

Coulter (2010: 63) budaya organisasi 

atau (organizational culture

sehimpunan nilai-nilai

prinsip, tradisi, dan cara bekerjayang 

dianut bersama oleh para anggota 

organisasi dan mempengaruhi cara 

mereka bertindak. Budaya organisasi 
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satu faktor yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kinerja. 

Menurut Hasibuan (2013:193) 

adalah kesadaran dan 

kesediaan seorang menaati semua 

organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. Disiplin 

yang baik mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat 

erja, dan terwujudnya tujuan 

Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai tidak hanya dengan 

kepemimpinan dan disiplin kerja 

tetapi juga budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan salah 

satu jantung dari sebuah lembaga, 

maka sangatlah diperlukan budaya 

yang dapat mengayomi dan membuat 

semua pegawai merasa saling 

memiliki dan nyaman berada 

didalamnya tanpa ada pembedaan 

Menurut Robbins & 

budaya organisasi 

organizational culture) sebagai 

nilai, prinsip-

, tradisi, dan cara bekerjayang 

dianut bersama oleh para anggota 

si dan mempengaruhi cara 

mereka bertindak. Budaya organisasi 

berdampak pada kinerja organisasi, 

bahkan mungkin merupakan faktor 

penting dalam menentukan 

keberhasilan atau k

organisasi. Jadi apabila budaya 

organisasi tidak mampu dipahami 

dan dilaksanakan oleh seluruh 

pegawai akan berdampak pada 

penurunan kinerja pegawai.

Atas dasar latar belakang 

permasalahan yang disampaikan di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

hal tersebut dengan judul 

Kinerja Pegawai 

Rejoso Kabupaten Nganjuk 

Ditinjau dari Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, dan Budaya 

Organisasi” 

II. METODE  

Penelitian ini men

pendekatan kuantitatif

adalah penelitian yang 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau 

angka yang dapat dihitung secara 

sistematik dan didalam penelitian 

yang dilakukan menggunakan rumus 

statistik. Dalam pengumpulan data 

mengunakan kuesioner. Kuesioner 

ini kemudian dikuantifikasikan 

berupa angka

menunjukkan nilai kepemimpinan, 

disiplin kerja, bud

kinerja pegawai.
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berdampak pada kinerja organisasi, 

bahkan mungkin merupakan faktor 

penting dalam menentukan 

keberhasilan atau kegagalan 

organisasi. Jadi apabila budaya 

organisasi tidak mampu dipahami 

dan dilaksanakan oleh seluruh 

pegawai akan berdampak pada 

penurunan kinerja pegawai. 

Atas dasar latar belakang 

permasalahan yang disampaikan di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

hal tersebut dengan judul “Analisis 

Kinerja Pegawai pada Puskesmas 

oso Kabupaten Nganjuk 

ari Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, dan Budaya 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Kuantitatif 

penelitian yang datanya 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau 

angka yang dapat dihitung secara 

sistematik dan didalam penelitian 

kan menggunakan rumus 

alam pengumpulan data 

kuesioner. Kuesioner 

ini kemudian dikuantifikasikan 

berupa angka-angka.Angka ini 

menunjukkan nilai kepemimpinan, 

budaya organisasi dan 

pegawai. 
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Teknik penelitian yang 

digunakan adalah dengan 

kausalitas, karena hubungan sebab

akibat dapat menyatakan klasifikasi 

variabel bebas dan variabel

Data utama dalam penelitian ini 

adalah observasi,kuesioner dan studi 

pustaka. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan 

program SPSS for windows 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

Gambar 4.2

Regression Standardized 

Residual

Sumber :Output 

16 data diolah penulis, 201

Dari grafik normal plot 

tersebut dapat terlihat bahwa 

titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga 

dalam penelitian ini tidak 

terjadi gangguan normalitas, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri
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Teknik penelitian yang 

digunakan adalah dengan penelitian 

kausalitas, karena hubungan sebab-

akibat dapat menyatakan klasifikasi 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Data utama dalam penelitian ini 

adalah observasi,kuesioner dan studi 

pustaka. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan 

SPSS for windows versi 16. 

HASIL DAN KESIMPULAN  

 

Gambar 4.2 

Regression Standardized 

Residual 

 

Output SPSS versi 

data diolah penulis, 2018 

 

Dari grafik normal plot 

tersebut dapat terlihat bahwa 

titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga 

dalam penelitian ini tidak 

terjadi gangguan normalitas, 

yang berarti data berdistribusi 

normal.  

2. Uji Multikolin

Hasil Uji Multikolinearitas
 

 
 

 
 

 

 

S

u

m

Sumber:  Output

data diolah penulis, 201

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa nilai 

ketiga variabel independen

adalah memiliki VIF lebih 

dari 10 dan dinilai 

lebih besar

didalam penelitian ini dinyatakan 

model regresi linier be

terbebas dari uji 

multikolinearitas

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas.

 

 

 

 

 

Model 

1 (Constant) 

Kepemimpinan

disiplin kerja

budaya organisasi
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yang berarti data berdistribusi 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Output SPSS versi 16 

data diolah penulis, 2018 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa nilai VIF dari 

ketiga variabel independen 

adalah memiliki VIF lebih kecil 

dari 10 dan dinilai tolerance 

lebih besar dari 0,1. Maka 

didalam penelitian ini dinyatakan 

model regresi linier berganda 

terbebas dari uji 

multikolinearitas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Collinearity 

Statistics 

Toleranc

e VIF 

  

Kepemimpinan .819 1.221 

disiplin kerja .235 4.247 

budaya organisasi .246 4.061 



 

Dina Riananda | 14.1.02.02.0121
Ekonomi - Manajemen 
 
 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi

Sumber: Output SPSS versi 

data diolah penulis, 201

 Berdasarkan Tabel 4.

dapat diketahui  nilai 

watson (DW). Bebas autokorelasi 

terjadi jika d berada diantara nilai 

batas du dan 4

dirumuskan sebagai berikut:

Du<Dw<4

 Dalam analisis ini DW 

diperoleh sebesar 1,891. Nilai 

DW hitung lebih besar dari (du) 

= 1,659 sehingga 4

1,659= 2,341 yang menunjukkan 

1,659 < 1,891 < 2,341 model 

regresi tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi sehingga 

asumsi autokorelasi telah 

terpenuhi. 

4. Uji Heteroskedastisitas

Model Summary

Mo
del R 

R 
Squar

e 

Adjuste
d R 

Square

1 ,899
a 

,809 

a. Predictors: (Constant), X3, X
b. Dependent Variable: Y

Universitas Nusantara PGRI Kediri
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 

SPSS versi 16 

data diolah penulis, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.9 

dapat diketahui  nilai durbin 

(DW). Bebas autokorelasi 

terjadi jika d berada diantara nilai 

batas du dan 4-du atau dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Du<Dw<4-Du 

Dalam analisis ini DW 

diperoleh sebesar 1,891. Nilai 

DW hitung lebih besar dari (du) 

= 1,659 sehingga 4-du = 4-

1,659= 2,341 yang menunjukkan 

1,659 < 1,891 < 2,341 model 

regresi tersebut sudah bebas dari 

autokorelasi sehingga 

asumsi autokorelasi telah 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber :Output 

data diolah penulis, 201

 Dari gambar 4.3 

scatterplot terlihat bahwa titik

menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Dan ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas

 

5. Analisis Hasil Regresi Linear 

Berganda 

 

Analisis Ha

Sumber: Output

data diolah penulis, 201

Dari persamaan regresi di 

atas dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

a. a =2,583

kepemimpinan, 

kerja, dan

organisasi

Model Summaryb 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

,793 3,38482 1,819 

. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Model 

(Constant) 

Kepemimpinan 

disiplin kerja 

budaya organisasi 
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Gambar 4.3 
Scartterplot 

Output SPSS versi 16 

data diolah penulis, 2018 

Dari gambar 4.3 gambar 

terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Dan ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Hasil Regresi Linear 

 

Tabel 4.10 
Analisis Hasil Regresi Linear 

Berganda 
 

Output SPSS versi 16 

data diolah penulis, 2018 

Dari persamaan regresi di 

atas dapat diinterpretasikan sebagai 

2,583, menyatakan jika 

kepemimpinan, disiplin 

, dan budaya 

organisasi, tetap atau tidak 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

2,583 1,958 

,104 ,050 

,278 ,133 

,346 ,096 
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mengalami perubahan

maka kinerja 

nilainya adalah sebesar 

2,583. 

b. b1 = 0,104, 

kepemimpinan (X1) naik 1 

(satu) satuan sedangkan 

disiplin kerja (X2) dan 

budaya organisasi (X3) 

tetap maka kinerja pegawai 

akan naik sebesar 0,014

satuan. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi 

hubungan positif antara 

kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai, sehingga 

apabila kepemimpinan 

ditingkatkan maka kinerja 

pegawai juga meningkat. 

c. b2=0,278, artinya apabila 

disiplin kerja (X2) naik 1 

(satu) satua

kepemimpinan (X1) dan 

budaya organisasi (X3) 

tetap maka kinerja pegawai 

akan naik sebesar 

0,278satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif 

antara disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai, 

sehingga apabila disiplin 

kerja ditingkatkan maka 
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mengalami perubahan(=0), 

kinerja pegawai 

nilainya adalah sebesar 

, artinya apabila 

kepemimpinan (X1) naik 1 

(satu) satuan sedangkan 

disiplin kerja (X2) dan 

budaya organisasi (X3) 

tetap maka kinerja pegawai 

akan naik sebesar 0,014 

an. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi 

hubungan positif antara 

kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai, sehingga 

apabila kepemimpinan 

ditingkatkan maka kinerja 

pegawai juga meningkat.  

artinya apabila 

disiplin kerja (X2) naik 1 

(satu) satuan sedangkan 

kepemimpinan (X1) dan 

budaya organisasi (X3) 

tetap maka kinerja pegawai 

akan naik sebesar 

satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif 

antara disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai, 

sehingga apabila disiplin 

itingkatkan maka 

kinerja pegawai juga 

meningkat.

d. b3= 0,

budaya organisasi (X3) naik 

1 (satu) satuan sedangkan 

disiplin kerja (X2) 

kepemimpinan (X1) 

maka kinerja pegawai akan 

naik sebesar 

Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan 

positif antara 

organisasi 

pegawai, sehingga apabila 

budaya organisasi 

ditingkatkan maka kinerja 

pegawai juga meningkat.

6. Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Koefisien Determinasi

 
Sumber: Output

data diolah penulis, 201

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel di atas 

ketiga variabel independen 

(kepemimpinan, 

Model Summary

Mo
del R 

R 
Square 

1 ,899
a 

,809 

a. Predictors: (Constant), X3, X
b. Dependent Variable: Y

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

kinerja pegawai juga 

meningkat. 

,346, artinya apabila 

budaya organisasi (X3) naik 

1 (satu) satuan sedangkan 

disiplin kerja (X2)  dan 

epemimpinan (X1) tetap 

maka kinerja pegawai akan 

naik sebesar 0,346satuan. 

Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan 

positif antara budaya 

organisasi terhadap kinerja 

pegawai, sehingga apabila 

budaya organisasi 

ditingkatkan maka kinerja 

pegawai juga meningkat. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi 

 

Output SPSS versi 16 

data diolah penulis, 2018 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel di atas terlihat bahwa 

ketiga variabel independen 

(kepemimpinan, disiplin kerja, 

Model Summaryb 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

,793 3,38482 1,819 

. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
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dan budaya organisasi) 

nilai Adjusted R Square

0,793 dengan demikian 

menunjukkan bahwa 

kepemimpinan, disiplin kerja dan 

budaya organisasi 

menjelaskankinerja pegawai

sebesar 79,3% dan sisanya yaitu 

20,7% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

 

7. Uji t 

Tabel 4.1
Hasil Uji t (Parsial)

 
Sumber: Output SPSS versi 

diolah penulis, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui hasil sebagai berikut:

a. Dari hasil uji t pada tabel 4.1

menunjukkan  bahwa secara 

parsial  

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai 

2,065>  ttabel = 1,688

signifikansi sebesar 0,

Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Bangun (2012:340) 
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dan budaya organisasi) diperoleh 

Adjusted R Square sebesar 

dengan demikian 

menunjukkan bahwa 

impinan, disiplin kerja dan 

budaya organisasi dapat 

kinerja pegawai 

,3% dan sisanya yaitu 

,7% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam 

Tabel 4.12 
Hasil Uji t (Parsial) 

SPSS versi 16 data 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui hasil sebagai berikut: 

asil uji t pada tabel 4.12, 

menunjukkan  bahwa secara 

parsial  kepemimpinan 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai thitung = 

1,688 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,046< 0,05. 

ini secara statistik 

membuktikan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Bangun (2012:340) 

menjelaskan kepemimpinan 

adalah suatu proses untuk 

mengarahkan dan mempengaruhi 

orang lain agar mau 

melaksanakan tugasnya untuk 

mencapai 

Kepemimpinan merupakan bagian 

paling penting dalam suatu 

organisasi, apabila seorang 

pemimpin mampu mempengaruhi 

atau memberi contoh bagi 

pegawai dalam organisasi maka 

dapat meningkatkan kinerja 

pegawainya.

 

untuk vari

bernilai positif menunjukan 

pengaruh positif 

terhadap kinerjapegawai, artinya 

semakin baikkepemimpinan

kinerja pegawai semakin 

meningkat. Hasil ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan 

Soleha, Anton Tirta Komara, dan 

Yayu Sudia (2012)

Pengaruh Kepemimpinan, 

Model 

1 (Constant) 

Kepemimpinan

disiplin kerja 

budaya 

organisasi 
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menjelaskan kepemimpinan 

adalah suatu proses untuk 

mengarahkan dan mempengaruhi 

orang lain agar mau 

melaksanakan tugasnya untuk 

 tujuan organisasi. 

Kepemimpinan merupakan bagian 

paling penting dalam suatu 

organisasi, apabila seorang 

pemimpin mampu mempengaruhi 

atau memberi contoh bagi 

pegawai dalam organisasi maka 

dapat meningkatkan kinerja 

pegawainya.Koefisien regresi  

untuk variabel kepemimpinan 

bernilai positif menunjukan 

pengaruh positif kepemimpinan 

terhadap kinerjapegawai, artinya 

baikkepemimpinan maka 

kinerja pegawai semakin 

meningkat. Hasil ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Lilis Karnita 

, Anton Tirta Komara, dan 

Yayu Sudia (2012) yang berjudul 

Pengaruh Kepemimpinan, 

t Sig. 

1,319 ,195 

Kepemimpinan 2,065 ,046 

 2,095 ,043 

3,610 ,001 
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Disiplin Kerja, Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Pegawai

Sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Provinsi Jawa 

Barat, yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawaiSekretariat Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah 

Provinsi Jawa Barat

b. Dari hasil uji t pada tabel 4.1

menunjukkan  bahwa secara 

parsial  disiplin kerja

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan 

nilai thitung = 2,095

dan nilai signifikansi sebesar 

0,043< 0,05, 

dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara 

kerja terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Rejoso Nganjuk. 

Disiplin kerja merupakan fungsi 

operatif MSDM yang 

karena semakin baik disiplin kerja 

yang dilakukan pegawai, maka 

akan semakin tinggi prestasi kerja 

yang dicapai sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Hasibuan (2013:193) 

disiplin kerja adalah kesadaran 

dan kesediaan seorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan 
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Disiplin Kerja, Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah Provinsi Jawa 

, yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh 

fikan terhadap kinerja 

Sekretariat Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah 

Provinsi Jawa Barat. 

Dari hasil uji t pada tabel 4.12, 

menunjukkan  bahwa secara 

disiplin kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan 

2,095>  ttabel = 1,688 

dan nilai signifikansi sebesar 

< 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara displin 

terhadap kinerja pegawai 

Rejoso Nganjuk. 

Disiplin kerja merupakan fungsi 

operatif MSDM yang terpenting 

karena semakin baik disiplin kerja 

yang dilakukan pegawai, maka 

akan semakin tinggi prestasi kerja 

yang dicapai sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Hasibuan (2013:193) 

adalah kesadaran 

dan kesediaan seorang menaati 

ua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku

Koefisien regresi untuk variabel 

disiplin kerja

menunjukan pengaruh positif 

disiplin kerja 

pegawai, artinya semakin tinggi 

displin kerja

pegawai sem

Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan 

Nyoman Jaka Alit Wiratama

Desak Ketut Sintasih (2013

berjudul 

Kepemimpinan, Diklat Dan 

Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PDAM  Tirta 

Mangutama Kabupa

diperoleh hasil penelitian

disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Karyawan PDAM  Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung

c. Dari hasil uji t pada tabel 4.1

menunjukkan  bahwa secara 

parsial  

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai 

3,610>  ttabel

signifikansi sebesar 0,0

maka dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan 

antara budaya organisasi
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norma sosial yang berlaku. 

Koefisien regresi untuk variabel 

disiplin kerja bernilai positif 

menunjukan pengaruh positif 

disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai, artinya semakin tinggi 

displin kerja maka kinerja 

pegawai semakin meningkat. 

Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh I 

Nyoman Jaka Alit Wiratama dan 

Desak Ketut Sintasih (2013) yang 

berjudul Pengaruh 

Kepemimpinan, Diklat Dan 

Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PDAM  Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung 

iperoleh hasil penelitian bahwa 

disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Karyawan PDAM  Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung. 

Dari hasil uji t pada tabel 4.12, 

menunjukkan  bahwa secara 

parsial  budaya organisasi 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai thitung = 

tabel = 1,688 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001< 0,05, 

maka dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan 

budaya organisasi terhadap 
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kinerja pegawa

Rejoso Nganjuk. Koefisien regresi 

untuk variabel budaya organisasi

bernilai positif menunjukan 

pengaruh positif 

organisasiterhadap kinerja 

pegawai, artinya 

budaya organisasi yang s

diharapkan pegawai

pegawai juga akan meningkat

Dari hasil penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang paling besar, dapat 

dilihat dari hasil uji hipotesis 

secara parsial (uji t) dimana 

thitungdari variabel budaya 

organisasi (X3) adalah 

besar jika dibandin

nilai thitungvariabel kepemimpinan 

(X1) dan variabel disiplin kerja 

(X2), sedangkan jika dilihat dari 

nilai signifikansi, budaya 

organisasi mempunyai nilai 

signifikansi yaitu 0,001 yang 

merupakan nilai paling keci

dibandingkan variabel 

kepemimpinan dan variabel 

disiplin kerja. Hal ini berarti 

budaya organisasi memegang 

pengaruh dominan bagi kinerja 

pegawai. Robbins dan Coulter 

(2010:63) mendefinisikan budaya 

Universitas Nusantara PGRI Kediri

14.1.02.02.0121 

kinerja pegawai Puskesmas 

Rejoso Nganjuk. Koefisien regresi 

budaya organisasi 

bernilai positif menunjukan 

pengaruh positif budaya 

terhadap kinerja 

tinya semakin baik 

budaya organisasi yang sesuai 

diharapkan pegawai maka kinerja 

juga akan meningkat. 

Dari hasil penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang paling besar, dapat 

dilihat dari hasil uji hipotesis 

secara parsial (uji t) dimana 

dari variabel budaya 

organisasi (X3) adalah 3,610 lebih 

besar jika dibandingkan dengan 

variabel kepemimpinan 

(X1) dan variabel disiplin kerja 

(X2), sedangkan jika dilihat dari 

nilai signifikansi, budaya 

organisasi mempunyai nilai 

signifikansi yaitu 0,001 yang 

merupakan nilai paling kecil 

dibandingkan variabel 

kepemimpinan dan variabel 

disiplin kerja. Hal ini berarti 

budaya organisasi memegang 

pengaruh dominan bagi kinerja 

Robbins dan Coulter 

(2010:63) mendefinisikan budaya 

organisasi sebagai nilai

(values), prinsip

dan cara-cara bekerja yang dianut 

bersama oleh para anggota 

oranisasi dan memengaruhi cara 

mereka bertindak

budaya organisasi yang kuat dapat 

mendukung tujuan dan mencapai 

sasaran akhir sebuah organisasi. 

Hasil ini penelitian 

dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan 

Monce Brury (2016)

berjudul 

Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi, Motivasi Kerja Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor SAR 

Sorong, yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai p

Sorong.  
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organisasi sebagai nilai-nilai 

, prinsip-prinsip, tradisi, 

cara bekerja yang dianut 

bersama oleh para anggota 

oranisasi dan memengaruhi cara 

mereka bertindak. Sehingga 

budaya organisasi yang kuat dapat 

mendukung tujuan dan mencapai 

sasaran akhir sebuah organisasi.  

Hasil ini penelitian ini senada 

dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Monce Brury (2016) yang 

berjudul Pengaruh 

Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi, Motivasi Kerja Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor SAR 

yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pada Kantor SAR 
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8. Uji F 

Tabel 4.1

Hasil Uji F (Simultan)
 

Sumber: Output SPSS versi 

diolah penulis, 2018 

Berdasarkan hasil uji 

tabel 4.13diperolehnilai F

50,756> Ftabel = 2,

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05

maka disimpulkan bahwa variabel 

kepemimpinan, disiplin kerja 

budaya organisasi 

berpengaruh signifikan 

terhadapkinerja pegawai

berarti peningkatan 

kepemimpinan, disiplin kerja 

budaya organisasi secara bersama

sama akan meningkatkan

pegawai. Sehingga pemimpin perlu 

memperhatikan bagaimana cara 

memberikan kepemimpinan yang 

baik kepada para pegawai sehingga

para pegawai memiliki kesadaran 

ANOVAb

Model 

Sum of 

Squares Df 

1 Regression 
1744.523 3

Residual 412.452 36

Total 2156.975 39

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, 

Kepemimpinan, disiplin kerja 

b. Dependent Variable: kinerja 

pegawai 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji F (Simultan) 

SPSS versi 16 data 

 

Berdasarkan hasil uji Fpada 

iperolehnilai Fhitung = 

= 2,87 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

disimpulkan bahwa variabel 

kepemimpinan, disiplin kerja dan 

budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh signifikan 

pegawai. Hal ini 

berarti peningkatan variabel 

kepemimpinan, disiplin kerja dan 

secara bersama-

sama akan meningkatkan kinerja  

. Sehingga pemimpin perlu 

bagaimana cara 

memberikan kepemimpinan yang 

baik kepada para pegawai sehingga 

para pegawai memiliki kesadaran 

dan kesediaan menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma

norma sosial yang berlaku

menciptakan budaya organisasi 

yang nyaman kepada para pegawai 

sehingga para pegawai 

menghasilkan 

baik. Dengan memadainya semua 

itu maka akan men

pegawai di Puskesmas Rejoso

Kabupaten Nganjuk. 

 

IV. PENUTUP  

Berdasarkan analisis data diatas 

yang dilakukan mengenai pengaruh 

kepemimpinan, disiplin

budaya organisasi 

pegawai di 

Kabupaten Nganjuk

diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Kepemimpinan 

signifikan terhadap 

di Puskesmas Rejoso Kabupaten 

Nganjuk. Hal iniberartijika

kepemimpinan semakin baik 

kinerja pegawai di 

Rejoso Kabupaten Nganjuk 

akan meningkat.

2. Disiplin kerja 

signifikan terhadap 

di Puskesmas Rejoso Kabupaten 

Nganjuk. Hal ini

disiplin kerja yang dilakukan 

b
 

 

Mean 

Square F Sig. 

3 581.508 
50.75

6 
.000a 

36 11.457   

39    

budaya organisasi, 

   

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

an kesediaan menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlakudan dapat 

menciptakan budaya organisasi 

yang nyaman kepada para pegawai 

sehingga para pegawai 

menghasilkan kinerja kerja yang 

. Dengan memadainya semua 

itu maka akan menghasilkan kinerja 

pegawai di Puskesmas Rejoso 

Kabupaten Nganjuk.  

Berdasarkan analisis data diatas 

yang dilakukan mengenai pengaruh 

kepemimpinan, disiplin kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja 

 Puskesmas Rejoso 

Kabupaten Nganjuk, maka dapat 

mbil kesimpulan sebagai berikut: 

Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Rejoso Kabupaten 

. Hal iniberartijika 

kepemimpinan semakin baik maka 

kinerja pegawai di Puskesmas 

Rejoso Kabupaten Nganjuk juga 

meningkat. 

Disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Rejoso Kabupaten 

. Hal ini berarti jika 

disiplin kerja yang dilakukan 
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pegawai semakin 

kinerja pegawai di 

Rejoso Kabupaten Nganjuk 

akan meningkat. 

3. Budaya Organisasi 

signifikan terhadap 

di Puskesmas Rejoso Kabupaten 

Nganjuk. Hal ini

budaya organisasi 

maka kinerja pegawai di 

Puskesmas Rejoso Kabupaten 

Nganjuk juga akan meningkat.

4. Kepemimpinan, disiplin kerja dan 

budaya organisasi berpengaruh  

signifikan secara simultan terhadap 
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